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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand image, kualitas 
produk dan harga terhadap keputusan pembelian studi pada pelanggan onlineshop 
Ilookshoes. Sampel penelitian ini adalah sebagian wanita remaja/dewasa yang 
sudah pernah melakukan pembelian di onlineshop Ilookshoes minimal satu kali, 
dengan menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan metode 
purposive sampling sebanyak 100 responden. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner secara online melalui media sosial instagram dan 
whatsapp. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkkan bahwa, (1) brand image berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen, (2) kualitas produk tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, dan (3) harga berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Ilookshoes. 
 
Kata kunci : brand image, kualitas produk, harga dan keputusan pembelian. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of brand image, product quality and price on 
study purchasing decisions on Ilookshoes online customers. The sample of this 
study is that some teenage / adult women who have made purchases at the 
Ilookshoes online shop at least once, using non-probability sampling techniques 
with a purposive sampling method of 100 respondents. Methods of collecting data 
using questionnaires online through social media instagram and whatsapp. The 
analytical tool used is multiple linear regression. The results show that, (1) brand 
image has a significant effect on consumer purchasing decisions, (2) product 
quality has no significant effect on consumer purchasing decisions, and (3) price 
has a significant effect on consumer purchasing decisions of Ilookshoes. 
 
Keywords: brand image, product quality, price and purchasing decision. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bisnis online atau bisa disebut dengan istilah E-Commerce merupakan konsep 
baru yang bisa digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa pada World 
Wide Web Internet Shim et al (2000) dalam Suyanto (2003:11). Hanya dengan 
mengetikkan kata kunci tertentu di pencarian, pengguna internet dapat dengan 
mudah menemukan informasi produk dan harga dari beberapa penjual sekaligus 
(Jiang, 2002) dalam Santoso (tidak ada tahun). Banyak produk yang dapat dibeli 
melalui belanja online, diantaranya pakaian, tas, sepatu, buku, tiket pesawat, 
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barang-barang elektronik, sampai pemesanan hotel pun bisa dilakukan melalui 
aplikasi belanja online. Misalnya, aplikasi belanja online Shopee, Lazada, 
Bukalapak dan lain-lain. Sama halnya dengan media sosial Instagram dan 
Facebook juga dimanfaatkan untuk jual beli Online. 
Brand image (citra merek) adalah deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan 
konsumen terhadap merek tertentu (Kotler dan Keller, 2009:406). Sebelum 
melakukan sebuah keputusan pembelian, beberapa konsumen akan 
mempertimbangkan citra merek dari produk yang akan mereka beli. Konsumen 
akan beranggapan bahwa produk yang mempunyai citra merek baik atau terkenal 
pasti kualitas produknya juga baik dan sesuai harapan mereka. Melakukan sebuah 
pertimbangan dari beberapa merek produk sekaligus  untuk memuaskan keinginan 
dalam melakukan keputusan pembelian. Keputusan pembelian merupakan 
tindakan atau perilaku seseorang dalam melakukan keputusan untuk memilih 
suatu produk baik dari sisi jenis maupun kuantitas produk itu sendiri (Kotler dan 
Armstrong, 2004). Dalam persaingan pasar yang sangat kompetitif, banyak 
perusahaan-perusahaan berusaha untuk menjadi yang terbaik dimata konsumen 
dengan menawarkan berbagai jenis produk yang dijualnya dengan memiliki 
keunggulan masing-masing. Setiap pelaku usaha berlomba-lomba untuk 
berinovasi agar dapat memberikan kualitas yang terbaik dari produk mereka. 
Brand image dari suatu produk yang baik akan mendorong para calon pembeli 
untuk membeli produk tersebut daripada membeli produk yang sama dengan 
merek lain karena itu penting bagi perusahaan untuk memperhatikan perilaku 
pembeli mereka guna menentukan langkah yang tepat untuk mengantisipasinya 
(Tjiptono, 2005:49). 
Kualitas produk menjadi hal yang berpengaruh pada perhatian konsumen 
khususnya pada bisnis online. Karena pada saat belanja online, kualitas dari 
produk yang dijual hanya sebuah tulisan deskripsi secara singkat yang diuraikan 
penjual. Berbeda kalau konsumen belanja langsung ke toko mereka bisa melihat 
langsung bagaimana kualitas produk sebenarnya. Di toko online penjual hanya 
mendeskripsikan produk tersebut mulai dari harga, bahan dan ukuran saja. Hal ini 
juga lah yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum memutuskan untuk 
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membeli apakah sesuai dengan yang mereka inginkan. Seperti definisi oleh 
Lupiyoadi 2001:158) bahwa konsumen akan merasa puas bila hasil evaluasi 
mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. Tetapi, 
adapula konsumen yang tidak melihat deskripsi kualitas produk karena sudah 
mengenal merek produk yang dicap sebagai produk bestseller artinya kualitas 
produk tersebut sudah terbukti bagus.  
Harga merupakan nilai persepsi konsumen terhadap suatu produk atau 
jasa. Konsumen akan beranggapan bahwa produk yang memiliki kualitas baik 
pasti mengandung unsur bahan baku premium pasti harganya mahal dan tidak 
terjangkau bagi konsumen yang menegah kebawah. Hal pertama yang ditanyakan 
konsumen setelah melihat produk yang dijual kepada penjual pasti “berapa 
harganya?”. Hal ini untuk menimbang-nimbang apakah sesuai dengan budget 
yang dimiliki apabila membeli produk tersebut. Tetapi, adapula konsumen yang 
tidak terlalu peduli dengan harga kalau mereka menyukai produk tersebut 
berapapun harganya pasti akan dibeli. Dan ada juga konsumen yang lebih 
memperhatikan harga, jika harganya murah pastilah akan dibeli walau produk 
tersebut berkualitas atau tidak. Karena, sifat dan kebutuhan konsumen berbeda-
beda akan berdampak pula pada keputusan pembelian. Para produsen akan selalu 
menghitung setiap biaya prooduksi dan bahan baku yang dikeluarkan seminimal 
mungkin, tetapi tetap menghasilkan produk yang cukup berkualitas di pasaran 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang berbeda-beda tersebut. 
Pada dasarnya keputusan pembelian adalah pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan keinginan memiliki sebuah produk. Dilihat dari berbagai aspek 
seperti merek, harga, kualitas, dan lain-lain dapat menjadi pertimbangan 
konsumen untuk membeli produk. Keputusan pembelian terjadi apabila produk 
yang ditawarkan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan melakukan uji hipotesis. Menurut Sugiyono (2015:36) penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 
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variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh brand image, 
kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian. populasi dalam 
penelitian ini adalah konsumen yang mengikuti instagram onlineshop Ilookshoes. 
Sampel menurut Sugiyono (2008), adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam pebelitian ini adalah konsumen 
onlineshop Ilookshoes yang melihat instastory dari Ilookshoes terkait kuesioner 
online dan yang sudah pernah melakukan pembelian di Ilookshoes minimal satu 
kali. 
Data yang digunakan merupakan data primer atau data langsung dengan 
menggunakan kuesioner online yang disebarkan melalui media sosial instagram 
dan whatsapp. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari buku-buku referensi, jurnal-jurnal ilmiah dan literatur  lainnya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Metode 
kepustakaan atau metode studi-pustaka dan Metode kuesioner. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Data 
3.1.1 Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Brand Image (X1) 
Item rhitung rtabel Ρ Status 
1 0,765   Valid 
2 0,694   Valid 
3 0,677   Valid 
4 0,601 0,195 0,000 Valid 
5 0,636   Valid 
6 0,767   Valid 
7 0,745   Valid 
  Sumber : Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel Brand Image (X1) diperoleh hasil 
bahwa dari 7 butir item pertanyaan dinyatakan valid dengan taraf signifikansi nilai 
rtabel untuk sampel 0,05 adalah 0,195. Dari tabel  diatas, menunjukkan bahwa 
variabel brand image adalah valid, karena nilai rhitung  lebih besar dibandingkan 
dengan nilai rtabel. Dengan demikian, butir-butir pertanyaan dalam variabel brand 
image layak dipergunakan sebagai instrumen penelitian. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X2) 
Item rhitung rtabel ρ Status 
1 0,713   Valid 
2 0,759   Valid 
3 0,714   Valid 
4 0,669 0,195 0,000 Valid 
5 0,700   Valid 
6 0,797   Valid 
7 0,784   Valid 
8 0,519   Valid 
Sumber: data prmer diolah, 2019 
Dari tabel 2 diatas, untuk variabel kualitas produk menunjukkan bahwa 
semua butir item petanyaan berstatus valid. Dengan menggunakan taraf 
signifikansi nilai rtabel 0,05 adalah 0,195. Variabel kualitas produk dinyatakan 
valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Oleh karena itu, item-item 
pertanyaan dalam variabel kualitas produk layak dipergunakan dalam instrumen 
penelitian. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X3) 
Item rhitung rtabel Ρ Status 
1 0,684   Valid 
2 0,830   Valid 
3 0,753 0,195 0,000 Valid 
4 0,729   Valid 
5 0,604   Valid 
6 0,745   Valid 
  Sumber : Data Primer diolah, 2019 
Nilai rtabel untuk sampel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,195. Tabel 
diatas menunjukkan hasil bahwa semua item pertanyaan variabel harga bernilai valid, 
karena rhitung lebih besar daripada rtabel. Maka dari itu, semua pertanyaan kuesioner 
untuk variabel harga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
Item rhitung rtabel ρ Status 
1 0,513   Valid 
2 0,525   Valid 
3 0,573   Valid 
4 0,677 0,195 0,000 Valid 
5 0,532   Valid 
6 0,662   Valid 
7 0,525   Valid 
  Sumber : Data Primer diolah, 2019 
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Tabel perhitungan uji validitas menunjukkan hasil bahwa semua item 
pertanyaan variabel keputusan pembelian dinyatakan valid dengan taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,195. Variabel keputusan pembelian dinyatakan valid 
karena, nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel. Sehingga, semua item pertanyaan 
kuesioner variabel keputusan pembelian dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian.  
3.1.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabillitas 




1 Brand Image (X1) 0,821 0,60 Reliabel 
2 Keputusan Pembelian (X2) 0,854 0,60 Reliabel 
3 Harga (X3) 0,819 0,60 Reliabel 
4 Keputusan Pembelian (Y) 0,654 0,60 Reliabel 
 Sumber : Data Primer diolah, 2019 
Pengujian reliabilitas ketiga variabel independen diperoleh nilai Cronbach Alpha 
lebih besar dari kriteria Nunnally, (1969) = 0,60 yang mana menjelaskan bahwa 
semua variabel independen menunjukkan kuatnya reliabilitasnya. Dengan 
demikian maka, seluruh uji instrumen yang terdiri validitas dan reliabilitas 
memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam pengambilan keputusan penelitian.  
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 




Keputusan pembelian 0,916 0,371 Normal 
Sumber: data primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 6 hasil pengujian normalitas diketahui bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z untuk residual (µi) sebesar 0,916 dengan Asymp. Sig (2-
tailed) 0,371 lebih besar dari α (0,05). Artinya, data tersebut memenui syarat 
berdistribusi normal dan model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan 





3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 7. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Brand Image 0,658 1,520 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Kualitas Produk 0,556 1,800 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Harga 0,645 1,550 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
  Sumber : Data Primer diolah, 2019 
Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas diatas, diketahui bahwa tidak 
ada satupun dari variabel yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil dari 0,1. 
Begitu juga nilai VIF masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar dari 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna 
antara variabel bebas (independent), sehingga model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinearitas. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
  Tabel 8. Hasil Uji Glejser 
Variabel  rs Sig. Keterangan  
Brand Image -1,613 0,110 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Kualitas Produk 0,047 0,963 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Harga 1,866 0,065 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0 
for windows, diperoleh nilai thitung untuk masing-masing variabel dengan 
probability lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas. 
3.2.4 Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda bertujuan mengetahui pengaruh brand image, kualitas 
produk dan harga terhadap keputusan pembelian sepatu di onlineshop Ilookshoes. 
Adapun berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Coefficient thitung Sig. 
(Constant) 10,896 4,205 0,000 
Brand Image (X1) 0,281 2,962 0,004 
Kualitas Produk (X2) -0,064 -0,717 0,475 
Harga 0,447 4,449 0,000 
R
2      
       =  0,357  
Fhitung      =  17,738 Sig = 0,000  




Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Keputusan Pembelian = 10,896 + 0,281 X1 – 0,064 X2 + 0,447 X3        (1) 
Persamaan regresi diatas memiliki makna sebagai berikut: 
a. Konstanta (α) sebesar 10,896 menunjukkan bahwa jika semua variabel 
independen sama dengan nol, maka nilai persepsi konsumen terhadap 
keputusan pembelian Ilookshoes sebesar 10,896. 
b. Brand Image mempunyai koefisien dengan arah positif artinya, bahwa 
semakin tinggi nilai persepsi konsumen terhadap brand image, maka 
semakin tinggi pula persepsi konsumen terhadap keputusan pembelian 
Ilookshoes.  
c. Kualitas Produk mempunya koefisien dengan arah negatif sebesar -0,064 
artinya, bahwa semakin rendah nilai persepsi konsumen terhadap kualitas 
produk yang diberikan, maka semakin rendah pula persepsi konsumen 
terhadap keputusan pembelian Ilookshoes.  
d. Harga mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,447 
artinya, bahwa semakin tinggi nilai persepsi harga yang ditawarkan, maka 
semakin tinggi pula persepsi konsumen terhadap keputusan pembelian 
Ilookshoes. 
3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel 9 diatas, diperoleh dalam 
model regresi berganda menunjukkan  angka koefisien determinasi R
2
 sebesar 
0,357. Hal ini berarti variasi perubahan keputusan pembelian Ilookshoes 35,7%  
dapat dijelaskan oleh variabel brand image, kualitas produk, dan harga. 
Sedangkan sisanya sebesar 64,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
3.3.2 Uji F 
Hasil perhitungan dari Uji F dapat dilihat dalam tabel 4.12, diperoleh nilai Fhitung 
17, 738 dengan signifikansi 0,000 maka H0 ditolak, hal ini berarti bahwa brand 
image, kualitas produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan pembelian Ilookshoes, berarti model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini sudah tepat (fit).  
3.3.3 Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara individu. 
Pengujian regresi digunakan pengujian dua arah (two tailed test) dengan 
menggunakan α = 5% yang berarti bahwa tingkat keyakinan adalah sebesar 95%. 
Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Hasil analisis untuk pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian 
Ilookshoes diperoleh nilai thitung sebesar 2,962 dengan nilai p sebesar 0,004. 
Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,962 > 1,985) dengan p < 0,05; maka H0 
ditolak, yang berarti bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian Ilookshoes.    
Dari hasil analisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
Ilookshoes diperoleh nilai thitung sebesar -0,717 (p= 0,475). Karena nilai thitung lebih 
kecil dari ttabel (-0,717 < 1,985) dengan p > 0,05 maka H0 diterima, yang berarti 
bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian Ilookshoes.  
Berdasarkan hasil analisis untuk pengaruh harga terhadap keputusan 
pembelian Ilookshoes, diperoleh thitung sebesar 4,449 (p = 0,000). Karena nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (4,449 > 1,985) dengan p < 0,05 maka H0 ditolak, yang 




Berdasarkan hasil penelitian tentang brand image, kualitas produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian sepatu Ilookshoes dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Brand Image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu 
Ilookshoes pada level signifikan 5%, sehingga H1 yang menyatakan bahwa brand 




Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian sepatu Ilookshoes, sehingga H2 yang menyatakan bahwa kualitas 
produk berpengaruh negatif ditolak kebenarannya. 
Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu 
Ilookshoes, sehingga H3 yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian sepatu Ilookshoes diterima kebenarannya. 
Brand image, kualitas produk, dan harga secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Ilookshoes, sehingga model 
regresi dengan menggunakan kualitas sebagai prediktor dari keputusan pembelian 
konsumen sudah tepat (fit) dan dapat diterima kebenarannya.  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: Pemilik atau owner onlineshop Ilookshoes harus tetap 
mempertahankan atau meningkatkan brand image yang sudah dikenal para 
pelanggan maupun konsumen baru Ilookshoes. Agar mereka tetap percaya pada 
merek Ilookshoes dan tidak beralih merek pesaing; Bagi konsumen Ilookshoes 
agar lebih bisa berpartisipasi apabila ada pengajuan penelitian-penelitian 
selanjutnya untuk menjadi responden supaya sampel yang didapat bisa lebih 
banyak dalam keberhasilan penelitian; Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar 
lebih memperluas jangkauan penelitian dengan menambahkan sampel serta 
mencari variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Ilookshoes. Misalnya, perhitungan minimal sampel dari jumlah prosentase 
followers instagram Ilookshoes sehingga diperoleh sampel yang lebih banyak dari 
penelitian ini serta meneliti variabel-variabel lain yang lebih memungkinkan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen Ilookshoes. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Kotler, Philip dan Gary Armstorng. 2004. Dasar-Dasar Pemasaran Jilid 1. Jakarta: 
Indeks. 




Lupiyoadi, Rambat. 2001. Manajemen Pemasaran Jasa (Teori dan Praktek). Edisi 
Pertama. Depok: Salemba Empat. 
Santoso, Budi DRS., M.M. (tidak ada tahun). Riset Perilaku Konsumen (Studi 
Mengenai Perilaku Konsumen Terhadap Online Shopping. Jurnal Perilaku 
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Online. Gunadarma.ac.id. 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suyanto, M. 2003. Multimedia Alat untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing. 
Jakarta: Andi. 
Tjiptono, Fandy. 2005. Strategi Pemasaran. Yogyakarta: Andi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
